BAB IV
HASIL PENELITIAN

A.Hasil Pendlitian Tindakan Kelas Prasiklus
Sebelum tindakan, peneliti melakukan proses perjarala membaca
dan menulis Bahasa Indonesia seperti biasa tanpaggueakan media
flashcard. Proses tindakan prasiklus ini dilakukan pada gah@ Oktober
2012, prasiklus ini dilakukan beberapa tahapantdianya
1. Perencanaan
Beberapa persiapan yang dilakukan dalam perencameashalah :
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
b. Menyusun kuis (terlampir)
c. Pendokumentasian
2. Tindakan
Proses pembelajaran ini dimulai dengan mengucapkiam dan
menyuruh siswa membaca doa bersama-sama agar pres#xlajaran
berjalan hikmat. Pada proses ini setting kelagalitlengan posisi tempat
duduk dengan biasa. Selanjutnya disampaikan matddjaran tentang
membaca dan menulis tentang perawatan dan penagihdingkungan di
sekitar rumah dan sekolah, yang berisi huruf-humdmbaca dan menulis
suku kata dan kata sederhana secara terpisah deegan kemudian siswa
dipersilahkan membaca dan menulis bersama-samauskten dengan
proses tanya jawab,
Kegiatan dilanjutkan dengan membaca dan menulisdepan.
Setelah itu siswa disuruh mengumpulkan ke depan siswa diajak
membaca hamdalah dan doa bersama. Adapun nilainkpuzan membaca

siswa dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut:
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Tabel 3
Kategori Nilai Kemampuan M embaca

Prasiklus
Siswa Kategori | Keterangan | Siswa %
90 - 100 | Baik Sekali Tuntas 4 21%
70 - 89 Baik 4 21%
50 - 69 Cukup Tidak 7 37%
<49 Kurang Tuntas 4 21%
Jumlah 19 100%
(hasil selengkapnya terlampir)
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Gambar 1
Grafik histogram Nilai Kemampuan Membaca Prasiklus

Terlihat dari hasil di atas bahwa pada prasiklngkiat keberhasilan

siswa pada pembelajaran membaca dan menulis Baids@esia tentang

perawatan dan pemeliharaan lingkungan di sekitaaluialah:

a.

b
c.
d

Kategori baik sekali ada 4 siswa atau 21%

. Kategori baik ada 4 siswa atau 21%

Kategori cukup ada 7 siswa atau 37%

. Kategori kurang ada 4 siswa atau 21%.

Sedangkan nilai kemampuan menulis siswa dapattitialam tabel

dan grafik berikut
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Tabel 4
Kategori Nilai Kemampuan Menulis

Prasiklus
Siswa Kategori Keterangan | Siswa %
90 -100 | Baik Sekali Tuntas 5 26%
70 -89 Baik 4 21%
50 - 69 Cukup Tidak 7 37%
<49 Kurang Tuntas 3 16%
Jumlah 19 100%
(hasil selengkapnya terlampir)
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Gambar 2
Grafik histogram Nilai Kemampuan Menulis Prasiklus

Terlihat dari hasil diatas bahwa pada prasiklus tmgkat

keberhasilan siswa pada pembelajaran membaca damlisneBahasa

Indonesia materi perawatan dan pemeliharaan linggurdi sekitar rumah

ialah:

a.

b
C.
d

Kategori baik sekali ada 5 siswa atau 26%

. Kategori baik ada 4 siswa atau 21%

Kategori cukup ada 7 siswa atau 37%

. Kategori kurang ada 3 siswa atau 16%.

Hasil itu menunjukkan dalam prasiklus ini banyagwa kurang

memahami materi membaca dan menulis Bahasa Indoyasg dilakukan,

jika dilihat dari tingkat ketuntasannya dari nileemampuan membaca
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sebanyak 8 siswa atau 42%, sedangkan pada nilaarkpoan menulis
siswa ada 9 siswa atau 26% yang tuntas. Hasdldetsnenunjukkan perlu
adanya tindakan penelitian kelas pada pembelajagnbaca dan menulis
Bahasa Indonesia dengan meiftigshcard pada siswa kelas 1 Ml Ma’arif 2

Jatisari.

B. Hasil Pendlitian Tindakan Kelas Siklus |

Sesuai hasil pada prasiklus maka pada siklus tilakukan proses

pembelajaran membaca dan menulis Bahasa IndonBsiaksanaannya

dilakukan dengan menggunakan mediashcard. Pelaksanaan tindakan

dilakukan pada 30 Oktober 2012. Pada siklus imikdikan beberapa tahapan

di
1.

2.

antaranya
Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
Menyediakan medifiashcard
Menyusun kuis (terlampir)

Menyiapkan lembar observasi (terlampir).

4o 0 o w

indakan

Proses pembelajaran ini dimulai dengan mengucapkiam dan
mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama, apefsisps bersama guru
menyanyikan lagu kasih ibu), dan memberikan acuo@motivasi siswa
untuk mengikuti pembelajaran dengan baik demi pEt®/a tujuan yang
diharapkan dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa,

Selanjutnya guru menerangkan materi tentang memldaa
menulis tentang tema lingkungan bersih yang diamahkada proses
membaca dengan nyaring dan intonasi dengan jetasndacontoh tulisan
di buku dan gambar dengan benar. Guru hanya mekgiasecara ringkas
karena nanti proses pembelajaran lebih banyak padapan praktek
menempelkan kartu flash. Pada proses pembelajanianguru sebagai
fasilitator dan motivator untuk siswa, menyedialsagala sesuatu yang

diperlukan dan membantu kegiatan pembelajaran.hSsddéunya adalah
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media flashcard. Dalam kaitan ini guru menggunakan berbagai metode
pembelajaran dalam melaksanakan tindakan ini, narpada saat
pelaksanaan penggunaan mefleshcard guru/peneliti berpedoman pada
langkah-langkah yang sudah ditentukan.

Pada awal kegiatan inti (eksplorasi) guru memintava untuk
mengamati gambar tentang lingkungan desa yanghbdrisisanya spontan
ruang kelas menjadi sedikit bising karena banyswaiyang menyebutkan
nama-nama kampung tersebut tanpa guru bertanybiteddahulu. Hal ini
membuktikan adanya motivasi dan minat yang besar siswa untuk
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. |&Betesiswa
menyebutkan macam-macam benda yang ada di lingkaggasesuai
dengan gambar yang ada, guru memberikan kertasd&egiawa secara
individu yang berisi teks sederhana dengan judelsa#tu yang bersih”.
Guru meminta siswa bersama-sama membaca teks aadddrsebut.

Saat kegiatan membaca bersama, terlihat beberapa sdak ikut
membaca. Siswa bermain dan santai meletakkan kg@aki atas meja.
Setelah kegiatan membaca bersama selesai, guruerikarbkesempatan
kepada siswa untuk menemukan kata-kata yang semimtcul/kata-kata
sulit dan kata-kata baru yang ditemuinya. BanyaWwaiyang menunjukkan
jarinya dan menanyakan beberapa makna kata dariykaig ada pada teks
sederhana tersebut, di antaranya adalah kata “désasih”, “lingkungan”,
dan “tempat”.

Guru memberikan umpan balik dari apa yang sudghldia siswa,
guru memberikan penjelasan tentang makna kata btdrseUntuk
melanjutkan tindakan pada kegiatan pembelajarany gang sebelumnya
sudah mempersiapkan medithashcard yang sudah disusun rapi. Guru
berdiri tepat di samping meja guru di tempat meflagshcard sudah
tersusun. Siswa pun sudah duduk seperti biasanya t@lak lupa untuk
selalu memotivasi siswa untuk berperan aktif dg@mbelajaran tahap itu.

Langkah pertama penggunaan meiftiighcard adalah guru sambil

menghadap siswa dan memegang susunan kartu (rfiashiaard) lalu
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mengambilnya satu per satu dan memperlihatkangggtitada. Selanjutnya
siswa mengamati gambar/tanda simbol pada mdthishcard yang
disediakan oleh guru. Guru menanyakan isi karsetaut kepada siswa dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskamasing-
masing kartu (kegiatan membersihkan), setelahutu gnencabut satu per
satu kartu yang sudah dijelaskan kepada siswa.

Selanjutnya guru membagikan kartu-kartu tersebpaéta salah satu
siswa yang ada di dekat guru, dan memintanya umekeruskan kepada
teman-temannya secara bergantian/estafet. Masisgiga siswa
mengamati setiap kartu yang dipegangnya. Namurbell@rapa siswa yang
belum sempat mengamati, karefhiashcard langsung diteruskan kepada
teman sebangkunya/teman bangku lain. Dari hasilggeatan kartu
(flashcard) tersebut, kembali guru meminta siswa untuk mesjen isi
dari masing-masing kartu yang sudah diamati. Padbkegiatan ini terlihat
adanya keberanian siswa untuk mengungkapkan idelpikyang pada
akhirnya nanti dapat dituangkan dalam bentuk talisa

Selanjutnya guru meminta siswa untuk menyusun Haattu
menjadi satu kalimat yang utuh tersebut menjadirsais yang bermakna.
Guru berusaha untuk membuat proses belajar yaiifg @ terlihat siswa
sangat antusias pada saat melaksanakan kegiataelimgga tumbuh rasa
percaya diri siswa. Setelah kartu-kartu tersusemgdn baik dan menjadi
bermakna, guru meminta siswa secara bergilir umbgknbaca isi kartu
sesuai yang ditunjukkan oleh guru dan siswa laingomentari.

Kegiatan selanjutnya adalah guru membagikan kaitash¢ard
menulis) untuk masing-masing siswa. Guru memintawai untuk
mengamati kartu tersebut. Medidgaghcard menulis) ini dibuat lain, kartu
ini dibuat untuk membantu siswa dalam menulis. I8btsiswa mengamati
kartu, guru meminta siswa untuk menyalin tulisangyada pada kartu ke
dalam buku tulis milik siswa.

Kartu-kartu (mediaflashcard) baik flashcard membaca maupun

flashcard menulis didesain dengan dilengkapi gambar-gambangy
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menarik perhatian siswa. Tujuannya agar siswa raesenang dan
membawa dampak baik pada keikutsertaan siswa uakik dalam
kegiatan pembelajaran. Pada saat siswa menyalganulang ada pada
flashcard, mengulas materi pembelajaran serta menyimpulkdwir alari
materi yang telah disampaikan.

Selanjutnya, untuk mengetahui daya serap siswa ndala
pembelajaran guru mengevaluasi dengan menyuruka sisaju ke depan
untuk membaca dan memberikan lembaran tes tekigfiada siswa untuk
dikerjakan secara individual. Pada akhir pembed@jayuru bersama siswa
mengakhiri dan menutup kegiatan dengan berdoa rbarsdilanjutkan
salam.

Nilai hasil nilai tes kemampuan membaca pada sikludapat

diketahui dalam gambaran tabel dan grafik sebagyaiust.

Tabel 5
Kategori Nilai Kemampuan M embaca
Siklusl|
Siswa Kategori | Keterangan | Siswa %
90 - 100 | Baik Sekali Tuntas 5 26%
70 - 89 Baik 7 37%
50 - 69 Cukup Tidak 5 26%
<49 Kurang Tuntas 2 11%
Jumlah 19 100%

HESiswa

-

Baik Sekali Bak Cukup {urang

Gambar 3
Grafik histogram Nilai Kemampuan Membaca Siklus|
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Hasil di atas menunjukkan bahwa pada Siklus | imigkat
kemampuan membaca siswa ialah:
a. Kategori baik sekali ada 5 siswa atau 26%, (memgakenaikan dari
prasiklus) yaitu 4 siswa atau 21%
b. Kategori baik ada 7 siswa atau 37%, (mengalami ikanadari
prasiklus) yaitu 4 siswa atau 21%
c. Kategori cukup ada 5 siswa atau 26%, (mengalamurnpe@an dari
prasiklus) yaitu 7 siswa atau 37%
d. Kategori kurang ada 2 siswa atau 11%, (mengalamuno@an dari
prasiklus) yaitu 4 siswa atau 21%
Sedangkan nilai hasil nilai tes kemampuan membacda giklus |

dapat diketahui dalam gambaran tabel dan grafiagaalberikut :

Tabel 6
Kategori Nilai Kemampuan Menulis
Siklusl|
Siswa Kategori | Keterangan | Siswa %
90-100 | Baik Sekali Tuntas 6 32%
70-89 Baik 7 37%
50 - 69 Cukup Tidak 5 26%
<49 Kurang Tuntas 1 5%
Jumlah 19 100%
40
35
30
25
20 H Siswa

15 |%

10

Baik Sekali Baik Cukup Kurang

Gambar 4
Grafik histogram Nilai Kemampuan Menulis Siklus|
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Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus timgkat kemampuan
menulis siswa ialah:

a. Kategori baik sekali ada 6 siswa atau 32%, (memgakenaikan dari
prasiklus) yaitu 5 siswa atau 26%

b. Kategori baik ada 7 siswa atau 37%, (mengalami ikanadari
prasiklus) yaitu 4 siswa atau 21%

c. Kategori cukup ada 5 siswa atau 26%, (mengalamurnoean dari
prasiklus) yaitu ada 7 siswa atau 37%

d. Kategori kurang ada 1 siswa atau 5%, (mengalamuno@an dari
prasiklus) yaitu 3 siswa atau 16%.

Data tabel di atas menunjukkan dalam siklus il banyak siswa
kelas 1 MI Ma'arif 2 Jatisari yang belum memahangmpbelajaran
membaca dan menulis yang dilakukan. Jika dilihatri d@ngkat
ketuntasannya nilai kemampuan membaca sebanyaksda atau 63%,
sedangkan pada nilai kemampuan menulis siswa adsish@& atau 69%
yang tuntas. Meskipun sudah mengalami kenaikan gaasiklus namun
belum mencapai indikator yang diinginkan. Ini b&rgserlu adanya
perbaikan pada pembelajaran membaca dan menubssgdds berikutnya

3. Observasi
a. Observasi Keaktifan Siswa

Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaelaja
kelas (menggunakan instrumen observasi yang digegataborator
yang terkait dengan siswa) oleh peneliti dipersiepKiri secara baik.
Hal ini dilakukan agar siswa termotivasi untuk téiillam pembelajaran
serta tumbuh keberanian dan rasa percaya diri (kikasi,
mengungkapkan ide), tujuan lain agar siswa senalagmpembelajaran
menggunakan medithashcard dengan baik. Sementara itu siswa yang
lain mengevaluasi dengan mengomentari hasil kegjmah. Ada
beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifan yatad tdilakukan oleh
siswa, yaitu hasil keaktifan siswa dapat diketatalam gambaran tabel

dan grafik sebagai berikut.
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Tabel 7
Kategori Nilai Keaktifan Siklus |

Jumlah . . 0
K eaktifan Kategori Siswa %
5 Baik Sekali 5 26%
4 Baik 5 26%
3 Cukup 4 21%
2 Kurang 3 16%
1 Sangat Kurang 2 11%
Jumlah 19 100%
30
25
20
15
Hsiswa
10 [~ B
0
Baik Sekali Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang
Gambar 5

Grafik histogram Nilai Keaktifan Siklus|

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus Ikkiéen dalam
proses pembelajaran membaca dan menulis dengara ifhasticard
pada siswa kelas 1 MI Ma’arif 2 Jatisari yaitu psataf kategori.

a. Kategori baik sekali ada 5 siswa atau 26%

b. Kategori baik ada 5 siswa atau 26%

c. Kategori cukup ada 4 siswa atau 21%

d. Kategori kurang ada 3 siswa atau 16%

e. Kategori sangat kurang ada 2 siswa atau 11%.

Hasil itu menunjukkan kecenderungan siswa masikabsaja
dalam proses pembelajaran atau kurang aktif. Byktsiswa kurang
mempersiapkan diri secara baik, kurang termotivasik aktif dalam

pembelajaran, serta tumbuh keberanian dan rasaayaerdiri
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(komunikasi, mengungkapkan ide). Siswa belum aasustalam
pembelajaran, menggunakan medftashcard dengan baik dan
mengevaluasi dengan mengomentari hasil kerja teseeara tepat.
b. Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Selain mengamati keaktifan siswa dalam proses peajaben
kolaborator juga meneliti proses pengajaran yarnakdkan peneliti,
Berikut dicantumkan hasil pengamatan terhadap j@nguru yang

dilakukan pada siklus I:

Tabel 8
Kategori Kinerja Guru Siklus|

No Aspek pengamatan Penilaian | Kriteria

1 | Keterampilan membuka pelajaran 3 Baik

2 | Keterampilan penggunaan metode pembelajaran 2 upCuk
3 | Keterampilan penggunaan metlashcard 3 Baik

4 | Penguasaan, kejelasan penyajian materi 2 Cukup
5 | Pengaktifan siswa dalam pembelajaran 3 Baik
6 | Keterampilan memberi motivasi/penguatan 2 Cukup
7 | Penggunaan bahasa (ekspresi gerak, lisan,| dan3 Baik

tulisan)

8 | Pelaksanaan prosedur/langkah pembelajaran 3 Baik
9 | Keterampilan pelaksanaan prosedur penilaian 2 uguk
10 | Keterampilan menutup pelajaran 3 Baik
Rata-Rata 2.6 Cukup
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Gambar 6
Grafik histogram Kinerja Guru Siklus|

Tabel dan grafik di atas menunjukkan guru kurangmma
merencanakan pembelajaran, masih kurang baik dat@mbuka
pelajaran. Terbukti oleh banyaknya siswa yang gadémggunaan
metode pembelajaran masih belum mampu memahamkam.sltu
berarti penggunaan medithashcard masih membingungkan sisya
penguasaan dan kejelasan penyajian materi masianduefektif,
meskipun pengaktifan siswa dalam pembelajaran soddhi tampak.
Dalam hal ini guru kurang mampu memberi motivasifpgtan,
penggunaan bahasa (ekspresi gerak, lisan, damarylipelaksanaan
prosedur/langkah pembelajaran. Meskipun sudah miéaja siswa
bergairah namun kurang sistematis, keterampilaakpahaan prosedur
penilaian yang dilakukan guru kurang efektif, daetekampilan

menutup pelajaran sudah cukup baik.

56



4. Refleksi

Tes evaluasi dan observasi yang telah dilakukanunmeakkan
bahwa tingkat hasil belajar dan keaktifan siswasimeendah. Oleh karena
itu perlu diteliti dan dikolabolatori, yaitu perltdan lagi proses pelaksanaan
penggunaan medftashcard guna meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis pada siswa kelas 1MI Ma’arif 2 Jatisari.

Di akhir kegiatan diisi lembar observasi siswa paddus | ini.
Selanjutnya dilakukan refleksi dengan mengevallagiatan yang ada di
siklus I, mencari solusi terhadap permasalahan yggnukan di kelas
dengan melakukan tindakan.

a. Kekurangan

1) Guru kurang mengontrol siswa, masih banyak siswey y@rmain
sendiri, terutama pada saat kegiatan menydkashcard menjadi
susunan yang bermakna.

2) Hanya beberapa siswa saja yang terlihat aktif memajgan media
flashcard.

3) Siswa secara estafet menggilir kartu/mdthshcard hingga semua
siswa dalam satu kelas kebagian. Hal itu memerlukakiu yang
lamal/tidak efisien waktu, mengingat jumlah siswagyada banyak,
sehingga kurang mengaktifkan siswa dan pelaksagaann

4) Pelaksanaan penggunaan meftishcard pada siklus | khususnya
pada pertemuan 1 ini terbilang lama dan kurangtiéfek

5) Guru kurang bisa mengefektitkan waktu, sehinggaggenaan
media tersebut memakan waktu yang cukup lama.

6) Guru banyak berdiri di samping meja guru, jadi kgyaefektif
dalam memotivasi siswa

7) Guru belum menata tempat duduk siswa, sehinggeasisla yang
duduk paling belakang pojok kanan dan jarak pandearg jauh
membuat siswa sulit mengam#téishcard

8) Alangkah baiknya langkah penggunaan mefleshcard dibuat

seefektif mungkin.
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9) Guru kurang dapat memberikan penjelasan mengenasepr
pembelajaran yang dilakukan

10)Guru kurang mampu memberikan semangat kepada siswa

11)Guru menjelaskan materi masih kurang melibatkamssis

12)Siswa masih kurang respon terhadap materi dan npedetbelajaran

yang diajarkan.

. Kelebihan

1) Pelaksanaan pembelajaran secara umum dan keselwsudiah baik

2) Guru selalu mengajak siswa untuk aktif dalam setagiatan
pembelajaran sehingga siswa selalu bersemangaedang.

3) Guru melalui pembelajaran membaca dan menulis mevad@n
media dan model pembelajaran yang berbeda daarbiasernyata
memberi manfaat bagi siswa, mereka terlihat semkamgantusias
dalam proses pembelajaran. Menurut pendapat dhgrépga anak

yang diwawancarai, pembelajaran dengan menggunakeadia

flashcard sangat menyenangkan. Anak-anak merasa lebih mudah

dan tidak kesulitan dalam mengikuti pembelajarangydilakukan
oleh guru
4) Guru memberikan kesempatan siswa untuk membacarbarsama
5) Guru memberikan penghargaan bagi siswa setelah awmb

6) Siswa ada keberanian membaca.

. Perbaikan

1) Siswa ditekankan untuk lebih fokus dalam proses bedaparan
yang dilakukan.

2) Guru memotivasi siswa untuk belajar aktif dalam pelajaran.

3) Guru lebih menekankan penggunaan mdthahcard yang lebih
yang dapat memotivasi siswa

4) Posisi guru dalam menyajikan medisashcard belum tepat,
sehingga perlu lebih banyak berkeliling

5) Guru membuat pembentukan kelompok pasangan agea $&bih

termotivasi dalam pembelajaran
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6) Guru memberikan motivasi, penguatan, dan peluany \labih
untuk siswa, serta arahan dan bimbingan untuk sysng di bawah
rata-rata, sehingga harapan yang ingin tercapatdapvujud.

7) Guru membuat setting kelas dengan baik terutamay ydapat
menjadikan siswa menjadi aktif dan mempermudah asigalam
melihat medidlashcard.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihaidap
permasalahan pada siklus I. Hasil refleksi kemudigadikan sebagai
rumusan untuk diterapkan pada siklus Il sebagayaipadak perbaikan

terhadap upaya perbaikan siswa pada siklus I.

C.Hasl Pendlitian Tindakan Kelas Siklus |1

Sesuai hasil refleksi pada siklus | maka dilakukadakan siklus II.

Tindakan pada pelaksanaan siklus Il ini dilakukadgp17 Nopember. Siklus

[l ini terdiri dari beberapa tahapan di antaranya.

1. Perencanaan

a.

~ 0 2o o

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
Merancang pembentukan kelompok pasangan
Menyetting tempat duduk siswa dengan huruf U
Menyiapkan mediflashcard

Menyiapkan lembar observasi (terlampir)

Pendokumentasian.

2. Tindakan

Proses pembelajaran tidak jauh berbeda dengandyiakgkan pada

siklus I, hanya saja lebih diintensifkan pembelajaya. Pembelajaran

dimulai guru mengucapkan salam dan mengajak sismtakuberdoa

bersama-sama, apersepsi dan dilanjutkan dengan mteum&ehadiran

siswa. Selanjutnya guru menerangkan materi temagrgaga lingkungan,

yang ditekankan pada proses memaknai gambar ‘tameimhgga dapat

dibaca rangkaian gambar dengan benar dan mampulismsau secara

benar dan teratur.
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Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengsnaeks
bacaan dalam gambar. Untuk melanjutkan tindakarandakegiatan
pembelajaran, guru yang sebelumnya sudah mempleasiapnedia
flashcard, mengambil posisi yang tepat agar semua siswa da@itat isi
flashcard dengan jelas. Sebelumnya Guru juga sudah membkeatokpok
pasangan dan menata siswa duduk dengan formasif hljruagar
memperoleh pandangan secara memadai untuk dapagtedjian media
flashcard dengan jelas pula. Guru pun tidak lupa selalu nieas siswa
untuk berperan aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan guru selanjutnya adalah menghadap siswanegeng
susunan kartu (mediflashcard) lalu mengambilnya satu per satu dan
memperlihatkan setinggi dada. Isi kartu tersebogrikan kepada siswa dan
diberikan kesempatan untuk menjelaskan isi masiagimy kartu, yang
selanjutnya dicabut satu per satu.

Guru mengajak pasangan siswa melaksanakan permatbaru
memanggil beberapa pasangan untuk maju ke depama $aris bershaf
menghadap kotak yang berisi susunan médghncard. Selanjutnya guru
memerintahkan pasangan siswa untuk mengambil seeaedutflashcard
yang peneliti inginkan. Pasangan siswa yang menmaeg)asandglashcard
tersebut. Begitu seterusnya sampai sustiaancard menjadi susunan yang
bermakna.

Guru selalu berusaha untuk membuat proses belajag gktif dan
menyenangkan, terlihat siswa sangat antusias padf raelaksanakan
kegiatan ini, sehingga tumbuh keberanian dan rasaapa diri siswa.
Setelah Kkartu-kartu tersusun dengan baik dan miergagunan yang
bermakna, guru meminta siswa untuk membaca sudwarantersebut baris
per baris secara bersama-sama.

Kegiatan selanjutnya adalah guru mendekati pasasigam satu per
satu, memerintahkan siswa membaca teks, dilanjutlkestgan pembagian
kartu (lashcard) lain yaitu flashcard menjaga lingkungan. Guru meminta

pasangan siswa mengamati kartu tersebut dan mempagangan siswa
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untuk menyalin tulisan yang ada pada kartu ke dddaku milik siswa. Hal
ini dilakukan dalam rangka pengamatan kemampuanbaeansiswa serta
pengamatan proses menulis siswa. Kartu-kartu (médscard) baik
flashcard membaca maupufflashcard menulis didesain dengan dilengkapi
gambar-gambar yang menarik perhatian siswa darsudigen dengan
materi yang sedang dipelajari, sehingga siswa raes@sang dan membawa
dampak baik pada keikutsertaan siswa untuk aktilandakegiatan
pembelajaran. Pada siklus flashcard didesain dengan cetakan print
berwarna sehingga guru memberi kesempatan kepada gang cepat dan
selesai lebih awal dalam menulis untuk mewatfiiaahcard tersebut.

Langkah selanjutnya adalah guru mempersilakan gasasiswa
maju ke depan untuk membaca dan menulis sesudileas pasangan
yang telah dilakukan. Guru mempersilakan pasang@nnhengomentari,
setiap pasangan maju ke depan, dan bersama padaigamemberikan
applause.

Setelah semua pasangan maju, guru melaksanakatik&kr
kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk netabui kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa pada proses pembalajdrerlangsung.
Klarifikasi dilakukan yaitu dengan merefleksi predeelajar terutama pada
langkah-langkah penggunaan mefliashcard (kegiatan permainan), dan
hasil bacaan dan tulisan pasangan.

Selanjutnya, untuk mengetahui kemampuan daya sesaj dalam
pembelajaran guru memberikan lembaran tes tetkelmda siswa untuk
dikerjakan secara individu untuk membaca dan ményaénjadi tulisan
dengan maju kedepan. Pada akhir pembelajaran gersama siswa
mengakhiri dan menutup kegiatan dengan berdoarbarsa

Nilai hasil nilai tes kemampuan membaca pada siklusapat

diketahui dalam gambaran tabel dan grafik berikut.
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Tabel 9
Kategori Nilai Kemampuan M embaca

Siklusl|

Siswa Kategori | Keterangan | Siswa %

90 - 100 | Baik Sekali Tuntas 8 42%

70 - 89 Baik 9 47%

50 - 69 Cukup Tidak 2 11%

<49 Kurang Tuntas 0 0%
Jumlah 19 100%
50
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10
5
0 - . |
Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Gambar 7

Grafik histogram Nilai Kemampuan Membaca Siklus ||
Dari hasil di atas pada siklus Il. Tingkat kemampuaembaca

siswa dapat disimak penjelasannya sebagai berikut.:

a. Kategori baik sekali ada 8 siswa atau 42%, (memngakenaikan dari
siklus ) yaitu 5 siswa atau 26%

b. Kategori baik ada 9 siswa atau 47%, (mengalamiikanadari siklus I)
yaitu 7 siswa atau 37%

c. Kategori cukup ada 2 siswa atau 11%, (mengalamunp@an dari
siklus ) yaitu 5 siswa atau 26%

d. Kategori kurang tidak ada atau 0%, (mengalami peram dari siklus I)
yaitu 2 siswa atau 11%.

Nilai hasil tes kemampuan membaca pada siklus atddixetahui

dalam gambaran tabel dan grafik sebagai berikut:
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Tabel 10
Kategori Nilai Kemampuan Menulis

Siklusl|
Siswa Kategori | Keterangan | Siswa %
90 -100 | Baik Sekali Tuntas 1C 53%
70 - 89 Baik 7 37%
50 - 69 Cukup Tidak 2 11%
<49 Kurang Tuntas 0 0%
Jumlah 19 100%
60
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0 T 1
Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Gambar 8

Grafik histogram Nilai Kemampuan Menulis Siklus|1

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus i tmgkat
kemampuan menulis siswa ialah:
a. Kategori baik sekali ada 10 siswa atau 53%, (memgakenaikan dari
siklus |) yaitu 6 siswa atau 32%
b. Kategori baik ada 7 siswa atau 42%, (mengalamiikanadari siklus I)
yaitu 7 siswa atau 37%
c. Kategori cukup ada 2 siswa atau 11%, (mengalamunp@an dari
siklus |) yaitu 5 siswa atau 26%
d. Kategori kurang tidak ada atau 0%, (mengalami peram dari siklus 1)
yaitu 1 siswa atau 5%.
Data tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklsiswa kelas 1

MI Ma’arif 2 Jatisari sudah memahami pembelajar&miaca dan menulis
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yang dilakukan. Jika dilihat dari tingkat ketuntagga nilai kemampuan
membaca sebanyak 17 siswa atau 89%, sedangkamipadeemampuan
menulis siswa ada 17 siswa atau 89% yang tuntda Biklus ini siswa
sudah mengalami kenaikan ketuntasan dari pada ssikluHal ini
menunjukkan tingkat ketuntasan sudah mencapaiatalilyang diinginkan
yaitu 80% ke atas, ini juga artinya kemampuan mealian menulis siswa
sudah sesuai dengan indikator yang ditentukan.
3. Observasi
a. Observasi Keaktifan Siswa
Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaelaja
kelas dengan menggunakan instrumen observasi ydpggahg
kolaborator yang terkait dengan siswa mempersiapkasecara baik,
siswa termotivasi untuk aktif dalam pembelajararrtaseumbuh
keberanian dan rasa percaya diri (komunikasi, megkapkan ide),
siswa senang dalam pembelajaran, siswa menggumnaddiaflashcard
dengan baik dan siswa melakukan evaluasi dengagonemntari hasil
kerja teman.
Ada beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifamg y&lah
dilakukan oleh siswa. Hasil keaktifan siswa dapitetdhui dalam

gambaran tabel dan grafik sebagai berikut.

Tabel 11
Kategori Nilai Keaktifan Siklus ||
KJel:aTtli?han Kategori Siswa %

5 Baik Sekali 9 47%
4 Baik 7 37%
3 Cukup 2 11%
2 Kurang 1 5%
1 Sangat Kurang 0 0%

Jumlah 19 100%
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Gambar 9

Grafik histogram Nilai Keaktifan Siklus ||

Tabel di atas terlihat bahwa pada siklus Il keaktifdalam
proses pembelajaran membaca dan menulis dengara ifhasticard
pada siswa kelas 1 MI Ma’arif 2 Jatisari yaitu psataf kategori :

a. Kategori baik sekali ada 9 siswa atau 47% (mengalk@naikan
dari siklus ) yaitu 5 siswa atau 26%

b. Kategori baik ada 7 siswa atau 37% (mengalami kenaidari
siklus I) yaitu 5 siswa atau 26%

c. Kategori cukup ada 2 siswa atau 11% (mengalamirpean dari
siklus I) yaitu 4 siswa atau 21%

d. Kategori kurang ada 1 siswa atau 5% (mengalami mp@an dari
siklus [) yaitu 3 siswa atau 16%

e. Kategori sangat kurang tidak ada atau 0% (mengafsnurunan
dari siklus ) yaitu 2 siswa atau 11%

Disamping itu kecenderungan siswa sudah aktif dgteoses
pembelajaran, terbukti siswa sudah antusias mermp&es diri secara
baik, termotivasi untuk aktif dalam pembelajaranrtasetumbuh
keberanian dan rasa percaya diri (komunikasi, megkapkan ide).

Terkait dengan itu dapat dijelaskan ada siswa &gusialam
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pembelajaran, menggunakan meitiEshcard dan mengevaluasi dengan

mengomentari hasil kerja teman.

Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Selain mengamati keaktifan siswa dalam proses pejaben

kolaborator juga meneliti proses pengajaran yartgkakan peneliti.

Berikut dikembangkan hasil pengamatan terhadaprjkinguru pada

siklus I.

Tabel 12
Kategori Kinerja Guru Siklus||

No Aspek pengamatan Penilaign Kriteria
1 | Keterampilan membuka pelajaran 4 Baik Sekali
2 | Keterampilan penggunaan metode pembelajaran 3 k Baj
3 | Keterampilan penggunaan metlashcard 3 Baik
4 | Penguasaan, kejelasan penyajian materi 3 Baik
5 | Pengaktifan siswa dalam pembelajaran 4 BaikIBeka
6 | Keterampilan memberi motivasi/penguatan 3 Baik
7 | Penggunaan bahasa (ekspresi gerak, lisan,| dam Baik Sekali
tulisan)
8 | Pelaksanaan prosedur/langkah pembelajaran 3 Bajik
9 | Keterampilan pelaksanaan prosedur penilaian 3 k Bai
10 | Keterampilan menutup pelajaran 4 Baik Sekali
Rata-Rata 3.4 Baik
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Grafik histogram Kinerja Guru Sklusl|

Tabel dan grafik di atas menunjukkan guru kurangmpua
dalam merencanakan pembelajaran, meskipun sudak deam
membuka pelajaran. Hal itu terbukti oleh siswa merhatikan
penjelasan guru dengan seksama. Itu juga berarggo@maan metode
pembelajaran oleh guru sudah menarik minat dan rmangnahamkan
siswa. Penggunaan mediashcard sudah penuh permainan sehingga
siswa sangat antusias melakukanny®enguasaan dan kejelasan
penyajian materi sudah efektif, pengaktifan sis\atamh pembelajaran
sudah berjalan dari awal sampai akhir pembelajdanu lebih banyak
memberi motivasi/penguatan kepada siswa dengarakangngelilingi
siswa, penggunaan bahasa (ekspresi gerak, lisantutigan) sudah
mampu dipahami siswa, pelaksanaan prosedur/langkafbelajaran
sudah menjadikan siswa bergairah. Keterampilankpateaan prosedur
penilaian yang dilakukan guru sudah efektif, daretempilan menutup
pelajaran sudah menjadikan siswa hikmat.
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4. Refleksi

Dari tes evaluasi dan observasi yang telah dilakukanunjukkan
bahwa tingkat kemampuan membaca dan menulis siswdah mencapai
indikator yang diharapkan, vyaitu di atas 80 %,itobemiga keaktifan dan
kinerja guru mengajar juga sudah mencapai indikgworg ditentukan.
Selanjutnya berdasarkan hasil itu dapat disimpulganingkatan sudah
baik, dan hanya menyisakan sedikit siswa yang kuektif, yang nilainya
tidak tuntas. Bertolak dari penjelasan itu makagfigan ini dihentikan.

D. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas diawali dengan melaksamakndakan
mengenai pembelajaran yang biasa dilaksanakan glehh kelas serta di
dapatkan hasil kemampuan membaca dan menulis si8@aBerbekal dari
hasil kemampuan membaca dan menulis pada prosgar®lengajar tersebut,
dilakukan tindakan perbaikan pada proses pembalajguna meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selama penelitian, padasgiertemuan digunakan
media flashcard sebagai media utama, dan penggunaan médsacard
merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kemampmembaca dan
menulis siswa kelas 1. Langkah-langkah penggunaanmgngacu pada
kerangka yang sudah disusun.

Pada siklus I, secara umum dan secara keselurublkspnaan
pembelajaran yang dilaksanakan baik oleh penelitagai guru maupun siswa
sudah berjalan dengan baik. Meskipun ada beberapgkdh penggunaan
media flashcard yang belum/tidak dilaksanakan, ketercapaian tujyang
diinginkan tercapai. Siswa aktif, antusias, danasgnpada setiap kegiatan
pembelajaran. Kekurangan pada siklus | akan dif@rpada siklus 1l dengan
memperbaiki langkah yang belum tepat. Selain langkanggunaan media
dalam pembelajaran, guru juga belum sepenuhnya mesiosiswa, guru
kurang memberikan peluang dan penguatan kepada,ssehingga terlihat
hanya siswa-siswa tertentu yang aktif pada tigpkegiatan pembelajaran.

Efektivitas waktu pada siklus ini pun sangat banyakhingga

mendapat kritikan dari salah satu observer yangipadsan guru kelas. Guru
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kelas tersebut tidak mempunyai jam mengajar, betiatasa kurang berkenan
dengan alokasi waktu tersebut. Akhirnya hasil diskantara peneliti dengan
observer memutuskan perlu dilakukan efektivitastwalan perbaikan dalam
langkah-langkah proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil akhir dari pembelajaran padasiktiperoleh data
nilai kemampuan membaca diperoleh data kemampuanbaea siswa pada
akhir siklus I, kategori “Cukup” dengan jumlah akldari rata-rata 73.16
dengan tingkat ketuntasan siswa sebanyak 27 siswa €9%. Untuk
kemampuan menulis siswa kelas 1 pada akhir siklksitégori “Cukup”
dengan jumlah rata-rata 66.84 dengan tingkat kasam siswa sebanyak 26
siswa atau 66.67%. Persentase yang diperoleh jidda kbelum memenuhi
kriteria indikator kinerja penelitian, sehingga pkin melanjutkan siklus 1.
Begitu juga hasil pengamatan ini menunjukkan bakemampuan membaca
dan menulis siswa pada siklus | masih rendah.

Berdasarkan segala catatan kekurangan dan kelemnyahgrdiperoleh
pada siklus I, dirancanglah rencana kegiatan usilligs Il yang lebih matang,
efektif, dan efisien dibandingkan siklus |. Mulaard Penekanan pada siswa
ditekankan untuk lebih fokus dalam proses pembelaja Guru perlu
memotivasi siswa untuk belajar aktif dalam pemizeta), perlu lebih
menekankan penggunaan meflashcard yang lebih yang dapat memotivasi
siswa. Posisi guru dalam menyajikan mefigghcard belum tepat, sehingga
perlu lebih banyak berkeliling. Guru perlu mmbenkaekompok pasangan agar
siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran. Gurulupememotivasi,
menguatkan, dan memberi peluang yang lebih untikasiserta arahan dan
bimbingan untuk siswa yang di bawah rata-rata. Jujiya agar harapan yang
ingin tercapai dapat terwujud dan membuat settelgskdengan baik, terutama
yang dapat menjadikan siswa menjadi aktif dan mempeah siswa dalam
melihat medidlashcard.

Sebenarnya metode pembelajaran yang digunakan peldksanaan
tindakan tidak jauh berbeda dengan pelaksanaamssiklPerbedaannya yaitu

pada saat kegiatan menyusun mediashcard menjadi susunan yang
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bermakna, pada siklus Il menggunakan metode peamaiNamun secara
umum pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il berjdgéngan baik, runtut,
dan lancar.

Pada akhir pembelajaran siklus Il diperoleh datai mata-rata akhir
siswa adalah 82.11 dan ketuntasan belajar siswaapan membaca siswa
dengan tingkat ketuntasan sebanyak 17 siswa ataédh, 88edangkan
kemampuan menulis adalah 84.74 dan ketuntasanabedggwa mencapai
membaca siswa dengan tingkat ketuntasan sebanysikvid atau 89%. Dalam
pada itu kemampuan membaca siswa pada siklus Il n@ngalami
peningkatan. Buktinya rata-rata siswa mencapaigkaie'Baik”. Persentase
yang diperoleh pada siklus Il sudah memenuhi katendikator kinerja
penelitian, sehingga penelitian dihentikan.

Hasil selengkapnya kemampuan membaca dan menslig siap
siklusnya dapat digambarkan dalam tabel dan ghedikut.

Tabel 13
Perbandingan Penilaian Kemampuan M embaca Siswa
Prasiklus, Sklus| dan ||

Prasiklus Siklus | Siklus Il

Siswa Kategori | Siswa| % Siswa % Siswa % Keterangan
90 - 100| Baik Sekali 4 21% 5 26% 8 42%
70 -89 Baik 4 21% 7 37% 9 47% Tuntas
50- 69 Cukup 7 37% 5 26% 2 11% Tidak
<49 Kurang 4 21% 2 11% 0 0% | Tuntas

Jumlah 19 100% 19 100% 19 1009
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Gambar 11

Grafik histogram Nilai Kemampuan Membaca Prasiklus
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Tabel 14

Perbandingan Penilaian Kemampuan M enulis Siswa
Prasiklus, Sklus| dan ||

Prasiklus Siklus | Siklus 1l

Siswa Kategori | Siswe % Siswe % Siswe % Keterangar
90 - 100| Baik Sekali| 5 26% 6 32% 10 52%
70 - 89 Baik 4 21% 7 37% 7 37% | Tuntas
50 - 69 Cukup 7 37% 5 26% 2 11% Tidak
<49 Kurang 3 16% 1 5% 0 0% | Tuntas

Jumlah 19 100% 19 100% 19 1009
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Gambar 12

Grafik Histogram Perbandingan Penilaian Kemampuan Membaca Siswa
Prasiklus, Siklus| dan Il

Peningkatan juga terjadi pada keaktifan belajawvaispada siklus |

siswa yang aktif hanya mencapai 10 siswa atau 5#¥,setelah dilakukan

perbaikan pada siklus Il sudah aktif dengan merkkajo ketuntasan siswa 16

siswa atau 86%. Artinya persiapan diri siswa subBlatk, mereka sangat

termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran sertaliuh keberanian dan rasa

percaya diri dalam berkomunikasi, mengungkapkan $i®wva antusias dalam

pembelajaran, tertarik menggunakan medtishcard dan antusias melakukan

mengevaluasi dengan mengomentari hasil kerja teman.

dalam tabel dan grafik berikut.

Perbandingan hasil keaktifan siswa tiap siklus tppaeliti gambarkan
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Tabel 15
Perbandingan Penilaian K eaktifan Belajar Siswa

Siklus|, dan Il
Jumlah Siklus | Siklus I
Keaktifan Kategori Siswe % Siswe %
5 Baik Sekali 5 26% 9 47%
4 Baik 5 26% 7 37%
3 Cukup 4 21% 2 11%
2 Kurang 3 16% 1 5%
1 Sangat Kuran 2 11% 0 0%
Jumlah 19 100% 19 100%
51 )
36 - -
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kR i
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* |
Siklusl ‘ Siklus i ‘
Gambar 13
Grafik Histogram Perbandingan Penilaian K eaktifan Belajar Siswa
Siklus|, dan Il

Kinerja guru dalam proses pembelajaran juga mengdanaikan tiap
siklusnya dimana kinerja pada siklus | kurang efeketelah diperbaiki pada
siklus Il sudah mencapai taraf mengajar yang baikgdn rata-rata Siklus |
adalah 2.6 (kategori Cukup), pada siklus Il sudda-rata 3.4 (kategori Baik).

Berikut adalah perbandingan hasil kinerja menggyawu tiap siklusnya.

Tabel 16
Perbandingan Penilaian Kinerja Guru
Siklus|, dan 11
N Aspek { Siklus | Siklus 11
© Spek pengamatan Penilaian| Kriteria | Penilaian Kriteria
1 | Keterampilan membuka 3 Baik 4 Baik
pelajaran Sekali
2 | Keterampilan penggunaan 2 Cukup 3 Baik
metode pembelajaran
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3 | Keterampilan penggunaan 3 Baik 3 Baik
mediaflashcard
4 | Penguasaan, kejelas 2 Cukug 3 Baik
penyajian materi
5 | Pengaktifan siswa dalz 3 Baik 4 Baik
pembelajaran Sekali
6 | Keterampilan membe 2 Cukur 3 Baik
motivasi/penguatan
7 | Penggunaan bahasa 3 Baik 4 Baik
(ekspresi gerak, lisan, dan Sekali
tulisan)
8 | Pelaksanaan 3 Baik 3 Baik
prosedur/langkah
pembelajaran
9 | Keterampilan pelaksanaan 2 Cukup 3 Baik
prosedur penilaian
10 | Keterampilan menutup 3 Baik 4 Baik
pelajaran Sekali
Rate-Rate 2.€ Cukur 3.4 Baik

Berdasarkan hasil pembelajaran di atas maka dépatpdilkan bahwa
terjadi peningkatan dari prasiklus, siklus | daklus 1l, dengan kata lain
tindakan peneliti dalam pelaksanaan pembelajarambaea dan menulis
bahasa Indonesia pada siswa kelas 1MI Ma’arif Bakatelah membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran dan membimbing patda ketuntasan
belajar.

Langkah-langkah penggunaan medlashcard secara tepat dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis sisyat diuraikan
sebagai berikut. Peneliti melaksanakan tindakara psklus 1, I, dan lll
dengan menggunakan mediflashcard sebagai alat bantu untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa.

Proses belajar siswa meningkat secara baik karemelipp telah
menggunakan mediflashcard dengan langkah—langkah yang tepat, yaitu
dengan memperhatikan tahapan proses pembelajdo&asiawaktu, dan dan
penilaian yang tepat. Tahapan proses pembelajaada fangkah-langkah

penggunaan medithashcard antara lain: (1) guru sambil menghadap siswa
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dan memegang susunan kartu (mdtishcard) lalu mengambilnya satu per
satu dan memperlihatkan setinggi dada; (2) mencsdiutper sattlashcard
yang sudah dijelaskan kepada siswa; (3) mengahktsi@va melalui kegiatan
permainan/membagikan kartu kepada siswa; (4) mekavemotivasi kepada
siswa melalui kegiatan menyusun meditashcard dengan tujuan
menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab,kdaeranian siswa;(5)
memberikan peluang kepada siswa melalui kegiatambaea bersama; (6)
melakukan penilaian melalui kegiatan membaca secdadividu; (7)
memberikanflashcard menulis; (8) melakukan penilaian melalui kegiatan
menyalin tulisan secara individu.

Tahapan proses pembelajaran langkah-langkah peaggumedia
flashcard di atas diperkuat dengan pendapat bahwa (1) kartu-kelah
disusun dipegang setinggi dada dan menghadap We;s(2) cabutlah kartu
satu per satu setelah guru selesai menerangkasis(@ diminta guru untuk
mengamati kartu tersebut; dan (4) Jika sajian memaigpn cara permainan:
(a) letakkan kartu-kartu secara acak pada sebualk kang berada jauh dari
siswa, (b) menyiapkan siswa yang akan berlombagicd memerintahkan
siswa mencari kartu yang berisi gambar, teks, Emlbang sesuai perintah,
(d) setelah mendapatkan kartu tersebut siswa kekdaempat semula/start,
(e) siswa menjelaskan isi kartu tersebut.

Selama proses pembelajaran penggunaan rfledngard berlangsung,
dapat digambarkan perubahan perilaku siswa saatgikugn kegiatan
pembelajaran. Sebagian besar siswa aktif dan astugiada saat
pembelajaran, karena siswa senang pembelajaramtddengan kegiatan
yang berbeda disertai penggunaan media yang bepodala

Selain itu medidlashcard membaca dan menulis juga didesain oleh
peneliti semenarik mungkin agar siswa tertarik dsmnang.Flashcard
membaca dan menulis didesain dengan penggunaamlsmibol/gambar-

gambar yang menarik dan contoh tulisan yang dapemlmantu siswa pada
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saat kegiatan menyalin kembali tulisan yang adaa panddia flashcard
tersebut. Cara ini berhasil, karena memang sesumjash karakteristik siswa
kelas 1, yaitu masih senang melakukan peniruaryemibesar dan sudah
menguasai fungsi simbol. Hal ini diperkuat olehnyataan Izzaty, dkk.
bahwa pada tahap praoperasional, anak mulai mesgtrsysi simbolis,
terjadi tingkah laku imitasi, cara berpikir egosendan centralized, serta
berpikir terarah stats.

Selanjutnya Peningkatan kemampuan membaca siswas Kel ini
ditunjukkan dari cara siswa membaca dengan larmarepat sesuai dengan
isi bacaan, serta siswa bisa menangkap dan memasiab@caan tersebut.
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ibrahim dalamkAt&an Achmad bahwa
membaca teknis bertujuan agar si pembaca memikknampuan yang
diucapkan dan dilagukan secara tepat sesuai désigmakna bacaahserta
pernyataan Tarigan bahwa tujuan utama membacahadialak mencari serta
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami méakcaart.

Begitu pula untuk peningkatan kemampuan menulisvasigelas 1
dibuktikan dengan penulisan yang jelas, urut, darsib. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan Mc. Mahan & Day sebagaimana dilalép Tarigan secara
singkat merumuskan ciri-ciri tulisan yang baik sasatunya adalah jelas dan
tidak membingungkan para pemb3ca.

Peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswaamen
penggunaan mediflashcard diperoleh melalui proses panjang. Hal itu
terbukti mulai dari pengenalan media kepada anak yeneliti buat dengan
banyak menggunakan simbol-simbol dan gambar-gangznpai kepada
penuangan ide dan pikiran siswa atas apa yang $ilsatadan amati. Dengan

penggunaan simbol/gambar pada meithgshcard sangat membantu siswa,

2 |zzaty, dkk.Perkembangan Peserta Didik. (Yogyakarta: UNY Press 2008), him 23

% Alex & Achmad,Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana, 2010),
him. 75-76.

* Tarigan, H.GMembaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
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karena siswa mulai menguasai fungsi simbolis denpaik. Selain itu
penggunaan medigashcard menulis sengaja dibuat oleh guru dan diberikan
secara individu sebagai contoh pada saat kegiatmyatin tulisan. Karena
siswa kelas 1 lebih suka melakukan peniruan-pemitbesar, langkah ini

merupakan salah satu faktor untuk mencapai keb&rhgenelitian.
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